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SUMMARY 

ERSA EFFENDI. Factors Affecting Farmers Converting From Coffee To Corn in 

Gunung Cahya Village Buay Rawan District Ogan Komering Selatan Regency 

(Supervised by DESSY ADRIANI). 

The purpose of this study were to (1) Analyze the factors that influence 

farmers to convert coffee into corn in Gunung Cahya Village, Buay Rawan district, 

Ogan Komering Ulu Selatan Regency, (2) Calculate the difference in income of 

farmers who convert and do not convert in Gunung Cahya Village, Buay Rawan 

district, Ogan Komering Ulu Selatan Regency, (3) Describe the, and environment 

for farmers in Gunung Cahya Village, Buay Rawan district, south Ogan Komering 

Ulu Regency. This research was conducted in October 2022 in Gunung Cahya 

Village, South Ogan Komering Ulu Regency where the selection of the research 

location was carried out deliberately with the consideration that the area is one of 

the coffee producing areas but at this time there are several coffee farmers who 

choose to convert their farms into corn farms. The research method used in this 

study was a survey method. Then for the sample collecting method used is a 

proportional stratified random sampling. The results of this study are the first factor 

that significantly affect the decision of farmers in converting Farms is the factor of 

coffee productivity and the number of dependents while the production cost, coffee 

selling price, pest attacks, and the level of Education did not significantly affect. 

The second is the income earned by non-conversion farmers (coffee) is 

Rp7.356.097,92 per hectare per year while the income of farmers conversion (corn) 

is Rp10,112,589.58 per hectare per year so it is known that the difference in income 

between the two amounted to Rp2.756.491,67 per hectare per year. And the third is 

the conversion of farming that occurs has a positive impact on social and economic 

aspects. But on the contrary, the conversion of farming that occurs actually has a 

negative impact on environmental aspects. 

Keywords: coffee farming, conversion, corn farming, impact, income difference.  



 

 

 
 

 

  

RINGKASAN 

ERSA EFFENDI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani Mengkonversi 

Usahatani Kopi Menjadi Jagung  di Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI). 

Tujuan dari penelitian ini yang pertama yaitu untuk (1) Menganalisis faktor 

yang mempengaruhi petani mengkonversi usahatani kopi menjadi jagung di Desa 

Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 

(2) Menghitung perbedaan pendapatan petani yang mengkonversi dan yang tidak 

mengkonversi di Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, dan (3) Mendeskripsikan dampak konversi usahatani kopi 

menjadi jagung terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi petani di Desa 

Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 di Desa Gunung Cahya 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dimana pemilihan dari lokasi penelitian ini 

dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan 

salah satu daerah penghasil kopi namun pada saat ini terdapat beberapa petani kopi 

yang memilih untuk melakukan konversi usahatani yang dimilikinya menjadi 

usahatani jagung. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode survei. Lalu untuk metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode 

berlapis berimbang. Hasil dari penelitian ini yang pertama yaitu faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam melakukan konversi 

usahatani adalah faktor produktivitas kopi dan jumlah tanggungan sedangkan faktor 

biaya produksi, harga jual kopi, serangan hama, dan tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan. Yang kedua yaitu pendapatan yang diperoleh oleh petani 

non konversi (kopi) adalah Rp7.356.097,92 per hektar per tahun sedangkan 

pendapatan petani konversi (jagung) adalah Rp10.112.589,58 per hektar per tahun 

sehingga diketahui bahwa perbedaan pendapatan antara keduanya sebesar 

Rp2.756.491,67 per hektar per tahun. Dan yang ketiga yaitu konversi usahatani 

yang terjadi berdampak positif terhadap aspek sosial dan ekonomi. Namun 

sebaliknya, konversi usahatani yang terjadi justru berdampak negatif terhadap 

aspek lingkungan. 

Kata kunci:  dampak, konversi, perbedaan pendapatan, usahatani jagung, usahatani 

kopi. 
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BAB 1  

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Kopi adalah salah satu jenis tanaman andalan di sektor perkebunan Indonesia. 

Peran komoditas kopi bagi perekonomian Indonesia cukup penting, baik sebagai 

pendapatan bagi petani, sumber devisa, penghasil bahan baku industri, serta sebagai  

penyedia lapangan kerja (Chandra et al., 2013). Perkebunan kopi hampir tersebar 

di seluruh Provinsi yang ada di Indonesia, dan salah satu yang perlu kita tahu bahwa 

salah satu wilayah atau provinsi yang memiliki produksi kopi terbanyak di 

Indonesia adalah Provinsi Sumatera Selatan. Produksi kopi di Provinsi Sumatera 

Selatan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Produksi Kopi Sumatera Selatan 2019-2021. 

 

Kabupaten/Kota 
Produksi Tanaman Kopi (Ton) 

2019 2020 2021 

Ogan Komering Ulu 15.812 18.670 16.267 

Ogan Komering Ilir 335 331 - 

Muara Enim 26.038 26.768 - 

Lahat 18.625 21.620 17.100 

Musi Rawas 2.539 2.951 2.950 

Musi Banyuasin 2 2 - 

Banyuasin 724 724 - 

Ogan Komering Ulu Selatan 49.180 50.854 50.854 

Ogan Komering Ulu Timur 2.042 22.00 - 

Ogan Ilir - - - 

Empat Lawang 53.592 53.769 53.769 

Pali - - - 

Musi Rawas Utara 184 182 325 

Palembang - - - 

Prabumulih - - - 

Pagar Alam 11.500 20.153 20.833 

Lubuk Linggau 721 720 877 

Sumatera Selatan 181.294 198.945 162.975 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, (2021). 
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Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa produksi kopi di Sumatera 

Selatan pada tahun 2020 mengalami sebuah peningkatan yang dapat dikatakan 

sangat signifikan dari tahun sebelumnya yang hanya sebanyak 181,29 ribu ton 

meningkat menjadi 198,94 ribu ton atau sekitar 26,09 persen dari total produksi 

Nasional yang berjumlah 762,38 ribu ton.  Berdasarkan data tersebut, sehingga 

tidak salah jika Sumatera Selatan dianggap sebagai wilayah penghasil kopi terbesar 

yang ada di Indonesia dan hal tersebut tentunya tidak lepas dari kondisi tanah dan 

iklim wilayah ini yang sangat cocok bagi tanaman kopi itu sendiri.  

 Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan merupakan kabupaten yang berada 

di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten ini merupakan hasil pemekaran dari 

wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu yang diresmikan pada tahun 2004. 

Kabupaten ini terdiri dari 19 Kecamatan yang sebagian besar merupakan dataran 

tinggi yang membentuk perbukitan. Menurut Ningsih  (2020), daerah  Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan memiliki tingkat kesuburan tanah yang bervariasi 

sehingga wilayah ini memiliki potensi yang besar di bidang perkebunan, sehingga 

perkebunan tetap menjadi prioritas utama dalam peningkatan perekonomian di 

Ogan Komering Ulu Selatan dan komoditas paling potensial dari Kabupaten ini 

adalah tanaman kopi. Dari data yang dimuat pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil 

kopi terbesar di Sumatera Selatan yaitu sebanyak 50,854 ton pada tahun 2021.  

Petani kopi yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan secara 

keseluruhan didominasi oleh kaum laki-laki dengan hampir 10 persen berada pada 

usia lanjut atau umur 60 tahun ke atas. Di Provinsi Sumatra Selatan sendiri 

kebanyakan petani menanam jenis kopi robusta, karena kopi jenis ini sangat cocok 

jika ditanam pada ketinggian karena akan tumbuh dan berproduksi dengan baik. 

Hal tersebut tentunya sangat sesuai dengan kondisi alam Ogan Komering Ulu 

Selatan yang memiliki wilayah perbukitan (Megayani, 2019). 

 Berdasarkan data BPS Ogan Komering Ulu Selatan 2018, areal perkebunan 

kopi di Ogan Komering Ulu Selatan berjumlah 70.80 hektar yang tersebar di 

seluruh Kecamatannya yang berjumlah 19 Kecamatan, dengan total hasil produksi 

49,18 ribu ton per tahun. Luas areal perkebunan dan produksi kopi di Ogan 

Komering Ulu Selatan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2. Luas Areal Kopi Berdasarkan Kecamatan di OKU Selatan 2018. 

Kecamatan 

Luas Areal Kopi 

(Ribu Ha) 

Produksi Kopi 

(Ribu Ton) 

Mekakau Ilir 6,98 4,98 

Banding Agung 4,30 3,11 

Warkuk Ranau Selatan 4,66 3,26 

Buay Pematang Ribu Ranau Tengah 3,16 2,21 

Buay Pemaca 6,85 4,84 

Simpang 1,09 0,7 

Buana Pemaca 2,27 1,54 

Muaradua 0,81 0,48 

Buay Rawan 2,14 1,42 

Buay Sandang Aji 3,15 2,14 

Tiga Dihaji 2,84 1,95 

Buay Runjung 2,75 1,79 

Runjung Agung 2,28 1,55 

Kisam Tinggi 6,15 4,39 

Muaradua Kisam 5,41 3,84 

Kisam Ilir 3,13 2,21 

Pulau Beringin 5,96 4,22 

Sindang Danau 3,54 2,31 

Sungai Are 3,35 2,23 

Ogan Komering Ulu Selatan 70,80 49,18 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, (2018). 

 

Dari data yang disajikan pada Tabel 1.2. dapat kita ketahui bahwa seluruh 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan merupakan daerah 

penghasil kopi walaupun dengan tingkat produksi yang berbeda-beda. Menurut 

BPS Ogan Komering Ulu Selatan (2019), Salah satu Kecamatan yang menghasilkan 

kopi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan adalah Kecamatan Buay Rawan, 

Kecamatan ini adalah Kecamatan yang memiliki potensi pertanian sehingga 

mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Pemanfaatan tanah di 

Kecamatan Buay Rawan pada umumnya digunakan untuk pertanian padi (sawah), 

palawija, hortikultura, dan perkebunan rakyat. Pada komoditas kopi, produksi yang 

dihasilkan pada tahun 2018 di Kecamatan Buay Rawan adalah sebanyak 1,42 ribu 

ton dari total luas areal perkebunan 2,14 ribu ha yang dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Menurut Maryanto (2012), usahatani kopi saat ini sedang mengalami masa 

tidak menentu, hal ini didasari oleh rendahnya harga kopi serta diiringi oleh 

penurunan produktivitas kopi yang dihasilkan oleh petani. Salah satu hal yang 
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berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas kopi yang dihasilkan oleh petani 

adalah kurangnya pengetahuan di tingkat petani mengenai cara-cara dalam 

melakukan budidaya secara baik, karena dalam proses budidaya hingga ke 

penanganan pasca panen para petani masih banyak menggunakan cara-cara 

tradisional dan pada akhirnya hal ini juga dapat mempengaruhi produksi, harga, 

serta keuntungan yang diperoleh petani karena kopi.  Dengan hal tersebut tentunya 

petani sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup jika masih bertahan 

mengandalkan usahatani kopi.  

Fenomena di atas terjadi juga di Desa Gunung Cahya, Desa ini adalah salah 

satu Desa yang terletak di Kecamatan Buay Rawan dengan jumlah penduduk pada 

tahun 2018 sebanyak 1.493 jiwa dari total 422 rumah tangga dimana salah satu 

sumber pendapatan penduduk atau masyarakat Desa tersebut yang paling dominan 

adalah dengan hasil bertani. Fenomena tidak menentunya usahatani kopi seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya menyebabkan sebagian petani kopi yang ada di 

Desa Gunung Cahya memilih untuk melakukan konversi usahtani yang dimiliki ke 

komoditi pertanian lain yang dinilai lebih menguntungkan dari tanaman 

sebelumnya. Menurut Hidayat et al., (2012), konversi lahan  usahatani  sulit untuk  

dihindari  oleh  para  pemilik lahan. Hal ini terjadi karena alasan ekonomi, dimana 

setiap  orang  tentunya ingin memperbaiki  taraf   hidupnya   dan mempunyai  akses 

yang mudah terhadap sumber daya yang ada di sekitar mereka. 

Usahatani kopi di Desa Gunung Cahya sendiri dialihkan atau dikonversi ke 

komoditi pertanian lainnya dan kebanyakan komoditi yang dipilih oleh petani kopi 

adalah komoditi jagung. Hal ini terbukti dengan adanya data dari BPS Ogan 

Komering Ulu Selatan yang mengatakan bahwa tanaman yang paling banyak 

diusahakan masyarakat di Kecamatan Buay Rawan adalah palawija dengan 

komoditinya yaitu Jagung. Hal ini diperkuat dengan adanya peningkatan dalam hal 

luas lahan tanam jagung yang ada di Kecamatan Buay Rawan dimana pada tahun 

2016 luas lahan tanam jagung hanya seluas 2,975 ha, lalu pada pada tahun 2019 

meningkat menjadi seluas 4.340 ha. Jagung dipilih masyarakat Desa Gunung Cahya 

karena komoditi jagung dinilai lebih menguntungkan dibandingkan dengan 

komoditi kopi sehingga petani lebih tertarik  untuk beralih menanam komoditi  

jagung.   
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Fenomena pengkonversian usahatani kopi yang terjadi di Desa Gunung 

Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tentunya 

akan menimbulkan berbagai macam pertanyaan yang diantaranya yaitu mengenai 

apa penyebabnya, mana yang lebih menguntungkan, dan bagaimana dampaknya. 

Berdasarkan uraian di atas, membuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

Faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengkonversi usahatani kopi menjadi 

jagung di Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor apa yang mempengaruhi petani mengkonversi usahatani kopi menjadi 

jagung di Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan? 

2. Berapa perbedaan pendapatan petani yang mengkonversi dan yang tidak 

mengkonversi di Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan? 

3. Bagaimana dampak konversi usahatani terhadap aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan di Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan? 

  

1.3. Tujuan  

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor yang mempengaruhi petani mengkonversi usahatani kopi 

menjadi jagung di Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan. 

2. Menghitung perbedaan pendapatan petani yang mengkonversi dan yang tidak 

mengkonversi di Desa Gunung Cahya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 
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3. Mendeskripsikan dampak konversi usahatani kopi menjadi jagung terhadap 

aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi petani di Desa Gunung Cahya 

Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi penulis sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

terpenuhinya syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. 

2. Sebagai sumber informasi dan pustaka bagi pihak yang membutuhkan.Bagi 

petani diharapkan dapat menjadi sumber informasi atau landasan dalam 

melakukan konversi usahatani khususnya bagi petani di Desa Gunung Cahya 

Kecamatan Buay Rawan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 
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